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KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
‘ DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : KP.004/KEP.61/2004
NOMOR : 18 TAHUN 2004

TENTANG :
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
OPERATOR TRANSMISI SANDI DAN ANGKA KREDITNYA

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN
' KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

bahwa dengan terbitnya Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003 telah
ditetapkan Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan
Angka Kreditnya;

il

Menimbang

b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Kepala
Lembaga Sandi Negara Rl dan Kepala Badan Kepegawaian

- Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Operator Transmisi Sandi dan Angka Kreditnya.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
' Kepegawaian, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999; ‘

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah;



3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

4, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri  Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah dan ditambah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003; '

6. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 ‘tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonom;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

11.Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

13. Keputusan Presiden RI Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

14. Keputusan Presiden RI Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen,
sebagaimana ‘telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden RI Nomor 30 Tahun 2003; '
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Menetapkan

15.Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Operator
Transmisi Sandi dan Angka Kreditnya.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BERSAMA  KEPALA LEMBAGA SANDI
NEGARA RI DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN
FUNGSIONAL OPERATOR TRANSMISI SANDI DAN ANGKA
KREDITNYA. : :

BAB I
-KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1. Operator Transmisi Sandi adalah Pegawai Negeri
Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
kegiatan transmisi sandi pada Instansi Pemerintah.

2. Angka Kredit adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
seorang Operator Transmisi Sandi dan digunakan sebagai salah
satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat.

3. Instansi Pembina jabatan fungsional Operator Transmisi
Sandi adalah Lembaga Sandi Negara RI.

4. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri, Jaksa
Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,
Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tinggi
Negara, Kepala Pelaksana Harian Badan Narkotika Nasional
serta Pimpinan Kesckretariatan Lembaga lain yang dipimpin
oleh pejabat struktural eselon I dan bukan merupakan bagian
dari Departemen/l.embaga Pemerintah Non Departemen.




5. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi ‘adalah

Gubernur,

. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota adalah .

Bupati/ Walikota. '

- Pejabat yang berwenang mengangkat, membebaskan sementara,

dan memberhentikan dalam dan dari jabatan Operator
Transmisi Sandi adalah pejabat pembina kepegawaian yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomeor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan' Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil.

. Pemberhentian adalah pemberhentian dari jabatan Operator

Transmisi Sandi bukan pemberhentian sebagai Pegawai Negeri
Sipil.




: -BABII
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

(1) Usul penetapan angka kredit Operator Transmisi Sandi
disampaikan setelah menurut perhitungan sementara Operator
Transmisi Sandi yang bersangkutan, jumlah angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi telah dapat dipenuhi dan dibuat menurut contoh formulir
tersebut pada Lampiran [ A, I B, dan I C.

(2) Setiap usul penetapan angka kredit Operator Transmisi Sandi
wajib dilampiri dengan : '

a. Surat Pernyataan melakukan kegiatan operasional transmisi
sandi dan bukti fisiknya, serta dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran II;

b. Surat Pernyataan melakukan kegiatan pengelolaan system
komunikasi dan bukti fisiknya, serta dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran II1;

c. Surat Pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukti fisiknya, serta dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran IV;

d. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas
Operator Transmisi Sandi dan bukti fisiknya, serta dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada'

Lampiran V.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat,
dilakukan selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum periode
kenaikan pangkat sebagai berikut :

a. Untuk kenaikan pangkat periode April, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Januari
tahun yang bersangkutan;

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun
yang bersangkutan.




~Pasal 3

(1) Setiap - wsul  penetapan  angka kredit bagi Operator
Transmisi Sandi harus dinilai secara seksama oleh Tim Penilai
dengan berpedoman pada Lampiran 1 Keputusan Menteri

' Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/
11/2003. :

(2) Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VI, dengan Ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN).

~ b. Tembusan PAK disampaikan kepada :
1) Operator Transmisi Sandi yang bersangkutan;

2) Pimpinan Unit Kerja Operator Transmisi Sandi yang
bersangkutan;

3) Seckretaris Tim Penilai Operator Transmisi Sandi yang
bersanglcutan;”

4) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

5) Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi yang
bersangkutan.

(3) Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan angka kredit
sampai batas waktu yang telah ditetapkan dalam Pasal
2 ayat (3), maka pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tersebut dapat mendelegasikan kepada pejabat lain satu
tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14
ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/ 11/2003. '




(4) Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi penetapan
angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat yang
berwenang menetapkan  angka kredit dan pejabat yang
menerima delegasi wewenang untuk menectapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud ayat (3) disampaikan kepada Kepala
BKN.

(5) Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menectapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat
yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN.




BAB III
TIM PENILAI

Pasal 4

(1) Syarat pengangkatan untuk menjadi anggota Tim Penilai
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) Keputusan
Menteri ~ Pendayagunaan  Aparatur.  Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/ 11/2003, yaitu :

a. Seckurang-kurangnya menduduki jabatan dan/atau pangkat
setingkat dengan Operator Transmisi Sandi yang dinilai;

b. Mempunyai kompetensi untuk menilai = prestasi kerja
Operator Transmisi Sandi; dan

¢. Dapat aktif melakukan penilaian.

(2) Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud ayat (1)
adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali untuk masa
Jjabatan berikutnya.

(3) Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) kali
masa jabatan secara berturut-turut sebagaimana dimaksud ayat
(2), dapat diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu
1 (satu} masa jabatan.

(4) Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai tidak dapat
dipenuhi seluruhnya dari Operator Transmi$i Sandi, maka
Anggota Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang
mempunyai kompetensi dalam penilaian prestasi kerja Operator
Transmisi Sandi. '

Pasal 5
(1) Tugas pokok Tim Penilai Instansi Pusat adalah ;

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
pejabat eselon I/l yang ditunjuk dalam menetapkan angka
kredit Operator Transmisi Sandi Pelaksana sampai dengan
Operator Transmisi Sandi Penyelia di lingkungan masing-
masing;




b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat eselon I/Il yang
ditunjuk dalam penetapan angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam huruf a.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Daerah Propinsi adalah :

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi
atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon
III) dalam menetapkan angka kredit Operator Transmisi
Sandi Pelaksana sampai dengan Operator Transmisi Sandi
Penyelia di lingkungan masing-masing;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau pejabat lain
yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon III) dalam
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam huruf

a.

(3) Tugas pokok Tim Penilai Daerah Kabupaten/Kota adalah:

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-
rendahnya eselon III) dalam menetapkan angka kredit
Operator Transmisi Sandi Pelaksana sampai dengan
Operator Transmisi Sandi Penyelia di lingkungan masing-
masing; ”

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pgjabat
Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/ Kota atau
pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon III)
dalam penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam huruf a.

(4) Dalam hal Tim Penilai Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota belum
dapat dibentuk karena belum adanya pejabat yang memenuhi
kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian dan
penetapan angka kredit dapat dimintakan kepada Tim Penilai
Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota lain yang terdekat, atau Tim
Penilfai Instansi Pusat di Lembaga Sandi Negara RI.



(5) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang pensiun atau
berhalangan sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan, maka Ketua
Tim Penilai mengusulkan penggantian anggota Tim Penilai

secara definitif sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat ¢

yang berwenang menetapkan Tim Penilai.

{6) Daiam hal terdapat anggota Tim Penilai yang turut dinilai,
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai
Pengganti.

(7) Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam melakukan penilaian
ditetapkan oleh Kepala Lembaga Sandi Negara RI selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Operator
Transmisi Sandi. .

Pasal 6

(1) Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan
tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh
seorang Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh pejabat
di bidang kepegawaian.

(2) Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan

keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana ditentukan

- dalam Pasal 15 ayat (4) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003.

Pasal 7

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri

Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai

kemampuan teknis yang diperlukan.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran
dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memeriukan keahlian tertentu.

{3) Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Penilai.
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BAB IV |
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 8

(1) Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan dan kenaikan pangkat Operator Transmisi
Sandi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat
dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan
terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan setingkat lebih tinggi; dan

c. Setiap unsur penilajan prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir. :

(3) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
dapat dipertimbangkan apabila : ‘

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tabun dalam pangkat

terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi; dan

¢. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2
(dua) tahun terakhir.
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(4) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat yang menduduki

" jabatan Operator Transmisi Sandi Pelaksana, pangkat Pengatur
Muda Tingkat I, golongan ruang II/b untuk menjadi Pengatur,
golongan ruang Il/c sampai dengan untuk menjadi Operator
Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang 1I/d, ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat yang bersangkutan setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala BKN.

(5) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Prop'insi yang
menduduki jabatan Operator Transmisi Sandi Pelaksana
pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang Il/b untuk
menjadi Pengatur, golongan ruang Il/c sampdi dengan untuk
menjadi Operator Transmisi Sandi Penyelia pangkat Penata
Tingkat I, golonéan ruang 111/d, ditetapkan dengan Keputusan
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi yang
bersangkutan setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

(6) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Kabupaten/
Kota yang mendudiki jabatan Operator Transmisi Sandi
- Pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
[I/b untuk menjadi Pengatur, golongan ruang Il/c sampai
dengan untuk menjadi Operator Transmisi Sandi Penyelia
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang ‘1II/d, ditetapkan
dengan Keputusan Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/ Kota yang bersangkutan setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan.

Pasal 9

(1) Operator Transmisi Sandi yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan * angka kredit tersebut
dapat diperhitungkan  untuk  kenaikan jabatan/  pangkat
berikutnya.
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(2) Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud
" ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan jabatan
dua tingkat atau iebih dari jabatan terakhir yang diduduki, maka
Operator Transmisi Sandi yang bersangkutan dapat diangkat
dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit yang
dimiliki, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir.

(3) Operator Transmisi Sandi yang naik jabatan sebagaimana
dimaksud ayat (2), setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi disyaratkari mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari
jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi tersebut, yang berasal dari unsur utama.
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BAB V
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhcntlan

dalam dan dari Jabatan Operator Transmisi Sandji dltetapkan oleh

pejabat yang berwenang sesual dengan peraturan perundang—

unddngan yang berlaku, dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Pengangkatan pertama kah dan pengangkatan kembah dalam

‘Jabatan Operator Transmisi = Sandi dltetapkan “dengan
, menggunakan contoh formulir sebagaunana tersebut pada

Lamplran_ VI

Pembebasan sementara dari jabatan Operatm Transmisi Sandi

' dltetapkan dengan menggunakan contoh formuhr sebagalmana

tersebut pada Lamplran VIII

. Pemberhentlan dari jabatan Operator Transmisi Sandj

dltetapkan dengan menggunakan contoh formul:r sebagazmana
tersebut pada Lampiran IX

Pasal 11

0 Untuk menjamin tingkat kinerja Operator Transmisi Sandl

da]am pencapalan angka kredit sebagai salah satu persyaratan
kenalkan Jabatan/ pangkat, maka pengangkatan Operator
Transmlsl Sandi harus memperhatikan kesclmbangan antara
beban kerja- orgamsa51 dengan Jumlah Operator Transmlsr Sand1
sesual Jen_lang ~1abatarmya

2) Dlsampmg harus memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) pengangkatan Operator Transrmsl Sandl d1
]mgkungan Instansn Pusat harus dldasarkan pada formasn
Jabatan yang telah dltetapkan oieh Menterl Pendayagunaan
Aparatur Negara berdasarkan usulan Pejabat Pcrpbmg
Kepegawalan Pusat masmg—masmg ' agtclgh menﬁapa;
pertzmbangan Kepala BKN. . B
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(3) Pengangkatan dalam jabatan Operator Transmisi Sandi di
lingkungan Instansi Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota harus
didasarkan pada formasi jabatan yang ditetapkan oleh Kepala
Daerah masing-masing setelah mendapat persetujuan tertulis
dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan setelah
mendapat pertimbangan Kepala BKN.

Pasal 12

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Operator
Transmisi Sandi tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik
dengan jabatan fungsional lain maupun dengan jabatan struktural.

Pasal 13

(1) Operator Transmisi Sandi Pelaksana, pangkat Pengatur Muda
Tingkat 1, golongan ruang II/b sampai dengan Operator
Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang
Ill/c, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila apabila
. dalam - jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit
minimal yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi.

(2) Operator Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang IIl/d dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila setiap tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnya
tidak dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya
10 (sepuluh) dari kegiatan transmisi sandi dan atau

pengembangan profesi.

(3) Pembebasan sementara bagi Operator Transmisi Sandi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), didahului
dengan surat peringatan selambat-lambatnya 6 {enam) bulan
sebelum batas waktu - pembebasan sementara diberlakukan
sebagaiména tersebut pada Lampiran X.

(4) Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) Operator Transmisi Sandi juga
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila:
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a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil berupa
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penurunan  pangkat  berdasarkan  Peraturan )
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980; atau '

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966;
atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Operator Transmisi
Sandi; atau

d. Cuti diluar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya; atau

e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

(5) Operator Transmisi Sandi yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a selama menjalani
hukuman disiplin tetap dapat melaksanakan tugas pokoknya
tetapi kegiatan tersebut tidak dapat ditetapkan angka kreditnya.

(6) Operator Transmisi Sandi yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf e, selama
pembebasan sementara dapat dipertimbangkan kenaikan
pangkat secara pilihan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang beriaku, apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat
terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir.

Pasal 14
Operator Transmisi Sandi diberhentikan dari jabatannya apabila:

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin tingkat
berat berupa penurunan pangkat; atau
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2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi; atau

3. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan. -

17



D "BAB VI |
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 15 |
(1) Operator Transmisi Sandi yang dijatuhi hukuman disiplin
tingkat berat berupa penurunan pangkat berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 dapat diangkat kembali

_dalam jabatan Operator Transmisi Sandi, apabila masa
berlakunya hukuman disiplin tersebut telah berakhir.

(2) Operator Transmisi Sandi yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 tahun 1966, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Operator Transmisi Sandi, apabila berdasarkan keputusah
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi hukuman percobaan.

(3) Operator Transmisi Sandi yang ditugaskan di luar jabatan
Operator Transmisi Sandi dapat diangkat kembali dalam
jabatan Operator Transmisi Sandi, apabila telah selesai
melaksanakan tugas di luar jabatan Operator Transmisi Sandi.

(4) Operator Transmisi Sandi yang dibebaskan sementara karena
cuti di luar tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada
Instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan Operator
Transmisi Sandi.

(5) Operator Transmisi Sandi yang telah selesai menjalani tugas
belajar lebih dari 6 (enam) bulan, diangkat kembali dalam
jabatan Operator Transmisi Sandi. '

Pasal 16
Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam jabatan
Operator Transmisi Sandi sebagaimana tersebut dalam Pasal 15,
jabatannya ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang
dimiliki. ' |
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BAB VII
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 17

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Operator Transmisi Sandi atau perpindahan antar
jabatan dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai
berikut;

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21,
22, dan 23 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003;

b. Memiliki pengalaman di bidang persandian sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun;

¢. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai
batas usia pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya;
dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja (DP-3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir,

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
_ sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedangkan jenjang jabatan Operator
Transmisi Sandi ditetapkan sesuai dengan jenjang pendidikan
formal yang ditamatkan dan angka kredit lain yang diperoleh
setelah melalui’ penilaian dan penetapan angka kredit dari
pejabat yang berwenang yang berasal dari unsur utama lainnya.
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BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 18

Operator Transmisi Sandi yang sedang dibebaskan sementara
karena :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat (kecuali
pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil); atau

2. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Operator Transmisi

Sandji; atau
3. Cuti di luar tanggungan negara.

apabila mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,
diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
mendapat hak-hak kepegawaian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 19 .

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Operator Transmisi
Sandi, Lembaga Sandi Negara RI selaku Instansi Pembina
Jabatan Operator Transmisi Sandi melaksanakan sosialisasi dan
fasilitasi kepada pejabat yang berkepentingan dan Operator
Transmisi Sandi.’

(2) Untuk meningkatkan kemampuan Operator Transmisi Sandi
secara profesional sesuai kompetensi jabatan, Lembaga Sandi
Negara Ri selaku Instansi Pembina, antara lain melakukan ;

a. Penyusunan  kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis bagi Operator Transmisi Sandi;

b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsional/
teknis bagi Operator Transmisi Sandji;

¢. Penetapan standar kompetensi Operatbr Transmisi Sandi;

d. Penyusunan formasi jabatan Operétor Transmisi Sandi;

20




Pengembangan sistem informasi jabatan Operator Transmisi
Sandi; dan

Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi Operator
Transmisi Sandi.

21



BABIX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20

(1) Dengan  berlakunya Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003 tentang
Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan Angka
Kreditnya, maka nama dan jenjang jabatan Operator Transmisi
Sandi yang didasarkan kepada Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 131/1990 tentang
Penetapan Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan
Angka Kreditnya disesuaikan ke dalam nama dan jenjang
jabatan sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003.

(2) Penyesuaian tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud
ayat (1) di atas ditetapkan berdasarkan jumiah angka kredit
terakhir yang diperoleh Operator Transmisi Sandi.

(3) Penyesuaian jenjang jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan terhitung mulai tanggal 1 April 2004 dan harus
sudah selesai ditetapkan selambat-lambatnya pada tanggal 30
September 2004.
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‘BAB X
PENUTUP

Pasal 21

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan Bersama
ini akan diatur kemudian oleh Kepala Lembaga Sandi Negara RI
dan Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri
sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Pasal 22

Untuk mempermudah pelaksanaan Keputusan Bersama ini, maka
dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional
Operator Transmisi Sandi “dan Angka Kreditnya sebagaimana
tersebut pada Lampiran XI Keputusan ini. ‘

Pasal 23

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini, maka Surat Edaran
Kepala BAKN dan Ketua Lembaga Sandi Negara RI Nomor 43
TAHUN 1991 dan Nomor 0616/SK.1.003/91 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 131/1990 tentang Jabatan Fungsional
. Operator Transmisi Sandi dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak
beriaku lagi.

Pasai 24

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada instansi yang
berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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Pasal 25

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 8 April 2004
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CONTOH
Daftar Usul Ppenetapan Angka Kredit
Jabatan Operator Transmisi Sandi Pelaksana

LAMPIRAN 1A
KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI

DAN KEPALA BKN

Nomor KP.004/KEP.61/2004
Nomor 18 TAHUN 2004
Tanggal : 8 April 2004

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI PELAKSANA

Nomor :

INSTANSI -

MASA PENILAIAN

Tahun 200 .....

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomtor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya

Jabatan Operator Transmisi Sandi/f TMT

Masa Kerja Golongan Lama

Masa Kerja Golongan Baru

Unit Kerja

11

UNSUR YANG

DINILAT

NO

Bk

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

T ————
A

UNSUR UTAMA

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAY

iy

LAMA | BARU JUMLAH LAMA | BARU | JUML
bl Sy TR

o

I. IPENDIDIKAN

A.|Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

-|1. Sarjana Muda/Akademi /Diploma Il

2. Diplomall

3. SMU/SMK

B.|Pendidikan dan pelatihan fungsional Operator Transmisi
Sandi serta memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan
pelatihan

. Lamanya lebih dari 960 jam

. Lamanya antara 641 - 960 jam

. Lamanya antara 161 - 480 jam

t
2
3. Lamanya antara 481} - 640 jam
4
5

. Lamanya antara 81 - 160 jam

6. Lamanya antara 30 - 80 jam

1L. [PENGOPERASIAN TRANSMISI SANDI DAN
PEMELIHARAAN PERANGKAT KOMUNIKAS!

A Penyiapan pengiriman berita

1. Menentukan derajat kecepatan berita

2. Memproses/memformat berita

3. Menentukan spesifikasi program
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1. Mengirim berita

2. Menerima berita

3. Meneliti keakuratan berita

4, Mendistribusikan berita

C.

Konfirmasi berita

1. Mencocokkan jumlah kirim/terima berita

2. Mengecek lalu lintas berita

Pelaksanaan tugas pendekung pada sehretariat delegasi R1

1. Mempersiapkan sarana perangkat keras

2. Melakukan persiapan ruang sckretariat komunikasi

Il

PENGELOLAAN SISTEM KOMUNIKASI

A,

Pembangunan jaringan komunikasi

1. Melakukan instalansi dan sefting jaringan

2. Melakukan uji coba apiikasi jaringan

. |Pembangunan jaringan LAN

1. Melakukan instalansi dan setting jaringan LAN

2. Melakukan tugas administrator jaringan

3. Melakukan pengamatan kinerja dan kualitas kecepatan
transmisi jaringan LAN

4. Melakukan penggantian password

C.

Penyiapan petunjuk teknis operasional

I. Membuat petunjuk teknis instalansi jaringan

2. Membuat petunjuk teknis penggunaan Web

3. Membuat petunjuk teknis homepage design

D.

Pengembangan teknologi tepat guna

1. Memodifikasi teknologi baru

2. Mempelajari program bary

Iv.

PENGEMBANGAN PROFESI

A,

Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang transmisi
sandi

1. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survei dan/atau cvaluasi yang dipublikasikan :

a. Dalam bentek buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam majalah itmiah yang diakoi oleh LIPI

2. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan atau evaluasi yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalsh

3, Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau
ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasionat

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui olch LIPI

4. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjavan atau
ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan ;

a, Dalam bentuk buku

b, Dalam bentuk makalah

5. Membuat karya tulis / karya ilmiah populer yang
disebarluaskan melalui media masa

6. Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan atau
" ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang disampaikan dalam
perternuan ilmiah
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Penerjemahan/penyaduran buku ata
di bidang transmisi sandi

1. Menerjemahkan / menyaduc buky atau karya ilmiah yang
dipublikasikan :

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam majalah ilmish yang diakui olch LIPE

2. Menerjemahkan/menyadur buku atau karya iimiah yang
tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk bukn

b. Dalam bentuk makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (ES/D IH }

UNSUR PENUNJANG

PENDUKUNG KEGIATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI

A.

Pengajaran/pelatihan di bidang transmisi sandi

Mengajar atau melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai

Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi secbagai:

I, Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber

3. Peserta

Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Operator Transmisi Sandi,
sebagai :

1. Pengurus aktif

2. Anggota aktif

Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional Operator Transmisi Sandi

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Operator Transmisi Sandi

Keanggotaan dalam delegasi misi transmisi sandi

Menjadi anggota delegasi misi transmisi, sebagai .

I. Ketua

2. Anggota

Perolehan penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya Lancana Karya Satya :

1. 30 (tiga puluh tahun)

2. 20 (dua puluh tahun)

3. 10 (sepuluh tahun)

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai dengan
bidang tugas

DIV DIV D.IV/ 8.1

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak periu
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L

1

2
3
4

LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

NIP.:

v,

Catatan Pejabat Pengusul :

4 dan seterusnya

(jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP. :

Catatan Arnggota Tim Penilai @

4 dan seterusnya

(Nama Penilai I[)

NIP. :

VL

Catatan Ketua Tim Penilai :

4 dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

{(Nama)

NIP. .
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CONTOH

Daftar Usul Penetapan.Angka Kredit
Jabatan Qperator Transmisi Sandi

LAMPIRAN IB
KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI
DAN KEPALA BKN .

1 |UNSUR UTAMA

Pelaksana Lanjutan Nomor KP.Q04/KEP.61/2004
Nomor 18 TAHUN 2004
Tanggal : 8 April 2004
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI PELAKSANA LANJUTAN
Nomor
INSTANSI : MASA PENILAJAN

Bulan ..................s/dbula;n ................
Tahun 200.....

I EETERANGAN PERORANGAN

i [Nama

2 INIP

3 |Nomeor Seri Kartu Pegawai

4 |Tempat dan Tanggal Lahir

5 |Jenis Kelamin

6 |Pendidikan yang Diperhitungkan

Angka Kreditnya

7 |Jabatan Operator Transmisi Sandi/ TMT

8 |MasaKerja Golongan Lama

9 |Masa Kerja Golongan Baru

10 [Unit Kerja

1l UNSUR YANG DINILAIL

ANGKA KREDIT MENURUT
| NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI
LAMA i BARU JUMLAH LAMA | BARU [ JUMLAH
g e 4 aead Bl on b

L

PENDIDIKAN

Al

Pendidikan sekolah dan memperolch ijazah/gelar

1. Sarjana Muda/Akademi /Diploma III

2. Diplomall

3. SMU/SMK

Pendidikan dam pelatihan fungsional Qperator
Transntisi sandi serta memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan

1. Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 641 - 960 jam

Lamanya antara 481 - 640 jam

Lamanya antara 16] - 480 jam

Lamanya antara 81 - 160 jam

[P [F[=[™

. Lamanya antara 30 - 80 jam

L

PENGOPERASIAN TRANSMISI SANDI DAN
PEMELTHARAAN PERANGKAT SANDI

Persiapan sarana kemunikasi

A.

1. Mengidentifikasi perangkat komunikasi

2. Melakukan penyesuaian perangkat komunikasi

yang akan digunakan

Memeriksa kesiapan perangkat komunikasi
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Pengarsipan berita

L

Melakukan penyimpanan berita

2.

Melakukan pemusnahan berita

. {Tugas siaga

L

Melakukan tugas siaga di daerah normal

2.

Melakukan tugas siaga di daerah yang sedang
konflik/ perang

Pelaksanaan tugas pendukung pada sekretariat
delegasi R

Melakukan instalasi jaringan komunikasi

Pemeliharaan peralatan komunikasi

Melakukan perbaikan peralatan komunikasi

Perawatan jaringan

L.

Merawat/memperbaiki server

2.

Melakukan pengamanan sistem jaringan
telekomunikasi

3

Melakukan perawatan homepage

4.

Melakukan perbaikan jaringan

111 |PENGELOLAAN SISTEM KOMUNIKASI
A. |Pembangunan jaringan komunikasi
1. Melakukan instalasi dan setting jaringan
2, Melakukan uji coba aplikasi jaringan '
B. |Pembangunan jaringan LAN
1. Melakukan instalasi dan setting jaringan LAN
2. Melakukan penggantian password
C. |Pengembangan teknologi tepat guna
1. Memodifikasi teknologi baru
2. Mempelajari program bary
IV.{PENGEMBANGAN PROFESI
Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang

A,

transmisi sandi

1.

Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian,
peng kajian, survai dan/atau evaluasi yang
dipublikasikan :

a. Datam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam majalah ilmiah yang diakni oleh LIPI

. Membuat karya tulis/karya ilmiah hasit penelitian,

pengkajian, survai dan atau evaluasi yang tidak
dipublikasikan :

4. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan
atau ufasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang
dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

. Membuat karya mlis/karya ilmiah berupa tinjauan

atay ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan :

a, Dalam bentui buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat karya tulis/karya ilmiah populer yang
disebarlnaskan melalui media masa

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan
atau utasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang
disampaikan dalam pertemuan ilmiah
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di bidang transmisi sandi

Penerjemahan/penysduran buke atan b ry T

yang dipublikasikan :

1. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional

b. Dalam majalah ilmish yang dialkui oleh LIPI

yatg tidak dipublikasikan :

2. Menerjemahkan/menyadur buku atan karya ilmiah

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

JUMLAH UNSUR UTAMA (IS/DIV)

UNSUR PENUNJANG -

PENDUKUNG KEGIATAN OPERATOR TRANSMISI
SANDI

A. {Pengajaran/pelatihan di bidarg transmisi sandi

Mengajar atau melatih pada pendidikan dan pcianhan
pegawai

B. |Peran serta dalam seminar/lokakarya/ kunl‘erens=

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi scbapai :

1. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber

3. Peserta

C. |Kecanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Operator Transmisi

Sandi, sebagai ; )

1. Pengurus aktif

2, Pengurus pasif

D. |Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan

Fungsional Qperator Transmisi Sandi

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional Operator Transmisi Sandi

E. JKeanggotaan dalam delegasi misi fransmisi sandi

Menjadi anggota delegasi misi transmisi, sebagai :

1. Ketua

2. Anggota

F. |Perolehan penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana
Karyz Satya :

1. 30 (tiga puluh tahun)

2. 20 (dua puluh tahun)

3. 10 {sepuluh tahun)

G. |Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai
dengan bidang tugas

DIV/D.IY DIV/S.1

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *)

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*} Dicoret yang tidak perfu
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Il

1

2
3
4

LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

NIP. :

Iv.

Catatan Pejabat Pengusul :

4 dan seterusnya

( jabatan }

(nama pejabat pengusul )

NIP. :

Catatan Anggoeta Tim Penilat :

4 dan seterusnya

{ Nama Penilai { )

NIP. :

(Nama Penilai 1)

NIP. :

VL

Catatan Ketua Tim Penilai ¢

4 dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

{(Nama )

NIP. :

34




CONTOH LAMPIRAN IC
Dafiar UsulPenetapan Angka Kredit : © KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMSANEG RI
Jabatan Qperator Transmisi Sandi Penyelia ) DAN KEPALA BKN
. Nomor : KP.004/KEP.612004
Nomor : 17 TAHUN 2004
Tanggal : 8 April 2004

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN QOPERATOR TRANSMISI SANDI PENYELIA

‘ Nomor ; .
INSTANSI : MASA PENILAIAN .
: Bulan .......cocooonn sid bulan
Tahun 200 ....
1 ‘ KETERANGAN PERORANGAN
i |[Nama
2 INIP
3 |Nomor Seri Kartu Pegawai
4 |Tempat dan Tanggal Labir
5 |Jemis Kelamin
6 (Pendidikan yang Diperhitunghkan
Angka Kreditnya
7 |Jabatan Operator Transmisi Sandi/ TMT
§ |Masa Kerja Golongan Lama
9 |Masa Kérja Golongan Baru
1¢ 1Unit Kerja
1 UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAL

LAMA | BARU | JUMLAH

8t

1 {UNSUR UTAMA
I. |[PENDIDIKAN

A, [Pendidikan sekolah dan memperolah ijazah/ gelar

1. Sagana Muda/Akademi /Diploma {II

3. Diploma I

3, SMU/SMK

B. |Pendidikan dan pelatihan fungsional Operator
Traosmisi Sandi serta memperolah surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan

1. Lamanya lebih dari 960 jam

. Lamanya antara 641 - 960 jam

. Lamanya antara 48] - 640 jam

. Lamanya antara 81 - 160 jam

2
3
4. Lamanya antara 161 - 480 jam
5
6

. Lamanya antara 30 - 80 jam
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PEMELIHARAAN PERANGKAT SANDJ

A.

Pengarsipan berita

Melakukan seleksi berita

Pelaksanaan tugas pendukung pads sekretariat
Delegasi RI

Melakukan koordinasi dengan instansi lainnya

C.

Pemeliharsan peralatan komunikasi

Mengidentifikasi kerusakan peralatan kormunikasi

|PENGELOLAAN SISTEM KOMUNIKAS]

A,

Pembangunan jaringan LAN

1. Melakukan tugas administrator jaringan

3, Melakukan pengamatan kinetja dan kualitas kecepatan
transmisi jaringan LAN

. |Penyiapan petunjuk teknis operasionat

}. Membuat petunjuk teknis instalasi jaringan

2. Membuat petunjuk teknis penggunaan Web

3, Membuat petunjuk teknis homepage design

.|PENGEMBANGAN PROFESL

Al

Pembuatan karya tulis / karya ilmiah di bidang
transmisi sandi

1. Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian,
peng kajian, survai dan/atan evaluasi yang
dipublikasikan :

a.. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b, Dalam majalah ilmiah yang diakui ofeh LIPI

2. Membuat Karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian, survai dan atau evaluasi yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

‘ 3, Membuat karya tulis / karya iimiah berupa tinjauan

atau ulasan ilmiah hast) gagasan sendiri yang
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

4, Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan
atau ubasan ilimiah hasil gagasan sendiri yang tidak
dipublikasikan : -

a, Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makatah

5. Membuat karya tulis / karya ilmizh populer yang
discbarluaskan melalui media masa

6, Membuat karya tulis / karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil pagasan sendirt yang
disampaikan dalam pertemuan ilmiah

Penerjemahan/penyaduran buku atau karya ilmiah di
bidang transmisi sandi

1. Menerjemahkan / menyadur buku atau karya ilmiah
yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk beku yang diterbitkan dan diedarkan| -

secara nasional

b. Datam majalah imiah yang dizkui oteh LIPI

2. Menerjemahkan / menyadur buku a1au karya ilmiah
yang tidak dipublikasikan :

a, Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

JUMLAH UNSURUTAMA (1S/DIV)
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34
UN

PENDUKUNG KEGIATAN OPERATOR TRANSMISI
SANDI

A,

Pengajaran/pelatihan di bidang transmisi sandi

Mengajar atau melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai

Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi

Mengikuti seminar / lokakarya / konferensi sebagai:

1. Pemrasaran

2. Moderator / pembahas/nara sumber

3. Peserta

. |Keanggotaan dalam crganisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Operator Transmisi Sandi
sebagai

. Pengurus aktif

2. Anggota aktif

. |Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan

Fungsional Oparator Transmisi Sandi

Menjadi anggota Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Operator Transmisi Sandi

E.

Keanggotaan dalam delegasi misi transmisi sandi

Menjadi anggota delegasi misi transmisi sandi sebagai :

1. Ketua

2. Anppota

Perolehan Penghargaan/Tanda Jasa

Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya Lancana Karya
Satya

1. 30 (tiga puluh tahun)

2. 20 (dua puluh tahun)

3. 10 (sepuluh tahun)

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai
dengan bidang tugas

DI/ DY DIV/ 8.1

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *}

ot 7 1-3% : £y

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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. [LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

S Y I O

NIP. :
TV. |Catatan Pcjabat Pengusol ;
1 ..
2 .
3
4 dan seterusnya
{ jabatan }
(nama pejabat pengusul }
NIP.:
Y. [Catatan Anggota Tim Penilai :
| B
2
3 ... .
4 dan seterusnya
( Nama Penilai 1 )
NIP. :
{Nama Penilai I1)
NIP, :
VI |Catatan Ketua Tim Penilai :
| R
2
3o .
4 dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,
(Nama )
NIP. :
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CONTOH
Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan
Operasional Transmisi Sandi

LAMPIRAN II
KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI

DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.004/KEP.61/20C ¢
NOMOR ¢ 18 TAHUN 2004

TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN OPERASIONAL TRANSMISI SANDI]

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT :

............................................................................................

Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa;

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/”l MT

...........................................................................................

Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan operasional transmisi sandi sebagai berikut :

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

No Uraian Kegiatan

Tanggal

Satuan Jumlah Jumlah
Hasil Volume Angka

Ke iatan Kredit
SRR R

Keterangan/
bukti fisik

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... JrreinaNsusIN s a Atk r

Atasan Langsung

NIP




CONTOH | ' LAMPIRAN III

Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan - KEPUTUSAN BERSAMA
Pengelolaan Sistem Komunikasi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.O04/KEP.61/2004
NOMOR : 18 TAHUN 2004

TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGELOLAAN SISTEM KOMUNIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L eeenereenetae et b e st e s ierEer e s et se s ers s St e e e rae s praaseanteennrann
NIP OO DT Y O DT S OOPHOTOIOURTRO PPN
Pangkat/golongan ruang/TMT .. s
Jabatan : ;
Unit kerja

Menyatakaﬁ bahwa:
Nama L et e s e e s e re e E e s eme e araneneeen e naaneas
NIP © et eererse ettt treeeeteriateanssebbbaaraerrtaebasireearensaaranenarennes
Pangkat/golongan ruang/TMT : .............. b et eSS s ar s re e s aernaar
Jabatan ’ O OO
Unit kerja : Y errerreenanrrran e an e ens e e rereereeessereteseesienereteteaiaasies st aan e ree b rns

Telah melakukan kegiatan pengelolaan sistem komunikasi sebagai berikut

Satuan Jumlah Jumiah

No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume Angka.
Kredit

Keterailgan!
- bukti fisik

1.
2.
3.

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... Jrramssescavnranssineusrr RNy

Atasan Langsung

NIP
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CONTOH ' LAMPIRAN IV

Surat Pemyataan Pelaksanaan . . - KEPUTUSAN BERSAMA
Kegiatan Pengembangan Profesi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.004/KEP.61/2004

NOMOR * 18 TAHUN 2004
TANGGAL : B8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama AUV P
NIP D e rieseeeai e b £ et eeR e R iR ARt R s e na
Pangkat/goloﬁgan TUanRZ/ TMT 1 et ren e e seereeens :
Jabatan ettt et R £ e s reearereareeeretenareseaeaeeeaeaeaaaeaeatases e sants
Unit kerja D e e s e b s et e e s eae s s e e s o e e reee e e ate e eeseeearennenan

Menyatakan bahwa;:

Nama | L e e L st re e s e e ee e na e s a e b e rarenras T ‘
NIP L e L oAb s Rn s
Pangkat/golongan ruang/TMT © .......ccocccoieeiiii e eeeseeoseeese et eseesemsesreseeenessesensserans -
Jabatan ' e USROS OYORTSTOPTO
Unit kerja D e s e e b e s seer e ra e e e s nennas e reanenes

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

: Satuan Jumlah Jumlah Keterangan/
No | -~ Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume - Angka bulkti fisik
: Kegiatan Kredit

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

......................... L L e T T T

Atasan Langsung

NIP
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CONTOH LAMPIRAN V
. Surat Pernyataan Pelaksanaan Kegiatan KEPUTUSAN BERSAMA
Penunjang Tugas Operator Transmisi Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN

NOMOR :  KP.004/KEP.61/2004
NOMOR : 18 TABUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

SURAT PERNYATAAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS
OPERATOR TRANSMISI SANDI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e eeeere e e e et e reeerierrnran et R tea e s eee R e e e ne s
NIP D eerereeereertes ettt bt eresaateea e aneenae s eeans et e Rn et e e ansent e sentaneen
Pangkat/golongan ruang/TIMT & ..o
Jabatan D eertrrere et r e bereaerereteseaarreres SRR
Unit kerja e R OO OSSOSO OO TOROU OO TOUO OO
Menyatakan bahwa:
Nama T eeeeraaerereeee et tnnnea b e naeritteeee bt e eeabe et e R b e s e et ne s aNa e sse e e as o esa et
NIP : D eereiameeeeeee et aeneafseeseesyasaeesteeiesssseutieteesresnessnentareasnanrannen
Pangkat/golongan ruang/TIMT : ..ccireieieenie e cenirereresseeseeseaesasssssssenesssssnsstessnsassessasases
Jabatan ) D eeeireteiaere b et et aneebetanteseineteaeeateneetetee bt st berearr et et eatans
Unit kerja L eeeteeemeaee et en e en et areesseesateeireaseiesneaareeanstaansaeeneneaanaerresataas

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas Operator Transmisi Sandi sebagai berikut :

Satuan Jumiah Jumlah Keterangan/
No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Volume Angka bukti fisik
Kegiatan Kredit
T G

1.

2.

3.

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

------------------------- BevrrasscasrinssLatIanatsanaasan

Atasan Langsung

NipP
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CONTOH

LAMPIRAN V1
Penetapan Angka Kredit KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN ‘
NOMOR KP.004/KEP.61/2004
NOMOR 18 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004
PENETAPAN ANGKA KREDIT
Nomor : / / /
Masa Penilaian @ oo S8 .
Instansi :
I KETERANGAN PERORANGAN
1 Nama
2 | NIP
3 | Nomor Seri KARPEG
4 | Pangkat / Golongan Ruang / TMT
5 | Tempat dan Tanggal Lahir
6 | Jenis Kelamin
7 | Pendidikan Tertinggi
8 | Jabatan Fungsional / TMT
Lama
9 Masa Kerja golongan
: Baru
10 | Unit kerja
I | PENETAPAN ANGKA KREDIT
LAMA BARU JUMLAH
1 UNSUR UTAMA
A | 1} Pendidikan Formal
2} Pendidikan & Pelatihan dan mendapat Surat Tanda
Tamat Pendidikan & Pelatihan (STTPF)
B | Operasional transmisi sandi
"C | Pengelolaan sistem komunikasi
D | Pengembangan Profesi
Jumlah Unsur Utama
2 UNSUR PENUNJANG .
Penunjang tugas Operator Transmisi Sandi
Jumlah Unsur Penunjang
Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang
1 | DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM
JABATAN i ~/ PANGKAT .coovniniiirnnee I'TMT ..... R
ASLI disampaikan dengan hormat kepada : Ditetapkan di
Kepala BKN Up. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian BKN Pada tanggal
Tembusan :
1. Operator Transmisi Sandi yang bersangkutan;
2. Pimpinan Unit Kerja Instansi yang bersangkutan;
3. Sekretaris Tim Penmilai yang bersangkutan; .
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
NIP.
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CONTOH

LAMPIRAN VII

Keputusan Pengangkatan Pertama Kali/ KEPUTUSAN BERSAMA :
Pengangkatan Kembali dalam KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
Jabatan Operator Transmisi Sandi DAN KEPALA BKN

NOMOR  : KP.004/KEP.61/2004
NOMOR  : 18 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN 'KEMBALI
DALAM JABATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI

MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA,*)

Menimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 26 Keputusan

Mengingat

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Operator
. Transmisi Sandi dan Angka Kreditnya, dipandang perlu untuk
mengangkat/mengangkat kembali*) Saudara ............... dalam jabatan
Operaitor Transmisi Sandi .......... ;

B e eeeeeeateeeter e eeheeeetesueisteeabeasaserae e aReaeaaeeinaetersternes e ATe s ea R n A rasaaas :

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003;

7. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOT...c..virireirrieeranennnn...dan
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MEMUTUSKAN ;

Menetapkan :
PERTAMA = : Terhitung mulai tanggal ..cocooovimeirrennnnn. mengangkat/mengangkat
kembali *} Pegawai Negeri Sipil :
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit kerja |
dalam  jabatan ... dengan angka
kredit sebesar ..........ooevcciccnncnee GO OO VPO ).
=18 (7 N L S
KEEMPAT : Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
akan diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
ASLI Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di
pada tanggal
Nir
Tembusan : :
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)
2. Kepala Lembaga Sandi Negara RJ;
3. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
Instansi yang bersangkutan;*)
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah
yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan

*) Coret yang tidak perlu

**} Diisi apabila ada penambahan dictum yang dianggap perlu
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CONTOH LAMPIRAN VI

Keputusan Pembebasan Sementara - KEPUTUSAN BERSAMA

Dari Jabatan Operator Transmisi Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN
NOMOR ¢ KP.O04/KEP.61/2004
NOMOR  : 18 TAHUN 2004

TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LLPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

NOMOR : ............... T oo
TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

Menimbang : bahwa  berhubung Saudara ... NIP. e
pangkat/golongan (1 F:1 07U , jabatan
........................................... Berdasarkan Keputusan Nomor -
................................. tanggal ....................... dinyatakan

............................ **) dipandang perlu untuk membebaskan sementara
dari jabatan Sandiman;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-undang Nomor 43

Tahun 1999; -

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

4, Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

133/KEP/M.PAN/11/2003;
7. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor ........... dan NOmOT....ccevnnerann
MEMUTUSKAN
Menectapkan
PERTAMA : Terhitung mulai tanggal ........cccccenceneeeo......... membebaskan sementara

Pegawai Negeri Sipil :
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

oo

Nama

NIP

Pangkat/Gol. ruang/TMT

Unit kerja et

dari jabatan ......cccceviiciviinnncenennne . dengan angka kred:t
sebesar .......... o ) (dllSI dengan angka dan huruf)

g o T

.................................................................................................................

Apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini
akan diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

ASLI Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada tanggal

NIP

Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

Kepala Lembaga Sandi Negara RI;

Kepala Biro Kepegawaian instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan *)
Pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Bagian Keuangan

Daerah yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) coret yang tidak perlu.
**) Alasan pembebasan sementara
*#*%) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu
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CONTOH LAMPIRAN IX

Pemberhentian Dari Jabatan KEPUTUSAN BERSAMA

Operator Transmisi Sandi KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI
DAN KEPALA BKN
NOMOR . KP.O04/KEP.61/2004
NOMOR ;18 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN OPERATOR TRANSMISI SANDI
KARENA DIJATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM
TETAP/
TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA,*)

0
o
&
b
]
&
c
3
0

- Menimbang
........................ pangkat/golongan ruang ...........cccceiieieienn..

. terhitung mulai tanggal ................. telah dijatuhi hukuman disiplin
tingkat berat berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang Nomor
............................ tanggal ........................ /dinyatakan tidak
dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sejak dibebaskan sementara *);

b. bahwa wuntuk tertib administrasi "dan menjamin kualitas
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Operator
Transmisi Sandi, dipandang perlu memberhentikan Pegawai Negeri
Sipil yang bersangkutan dari jabatan Operator Transmisi Sandi.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;
2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999,
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;
Perturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003;

e

N o n e
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7. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
133/KEP/M.PAN/11/2003;

8. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor............c...o.ove dan Nomor

MEMUTUSKAN :

Menetapkan )
PERTAMA :  Terhitung mulai tanggal ................ memberhentikan dengan hormat
dari jabatan Operator Transmisi Sandi :

Nama T et iea et e ree e '
NIP H O PP
Pangkat/Golongan ruang/TMT @ ..o, retrerre e
Unit Kerja P

e oP

KEDUA D)

KETIGA :  Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
akan diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

ASL] Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada tanggal

NIP
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;*)
2. Kepala Lembaga Sandi Negara RI;
3. Pimpinan Instansi yang bersangkutan;
4. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian instansi
yang bersangkutan;*)
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit; ‘
6. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan
Daerah yang bersangkutan.*)

Ln

*)  Coret yang tidak perlu.
*+) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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CONTOH LAMPIRAN X
Surat Peringatan KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA R1
DAN KEPALA BKN
NOMOR :  KP.004/KEP.61/2004

NOMOR ! 18 TAHUN 2004
TANGGAL : 8 April 2004:

' SURAT PERINGATAN
NOMOR :

DARI L et resneens eeeeeeeeeesan e ssssnees

KEPADA YTH.

ALAMAT

TANGGAL

1.

Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/Gol. ruang
Jabatan

Unit kerja

Sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini sudah ...................ln tahun
menduduki jabatan..............c.ocoiiine tetapi belum memenuhi ketentuan
angka kredit yang ditentukan sejumlah...............

Sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor 133/KEP/M.PAN/11/2003
Tanggal 21 Nopember 2003 jo Keputusan Bersama Kepala Lembaga Sandi Negara RI dan

Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ............... dan Nomor ................
tanggal .............. diminta agar Saudara dapat memenuhi ketentuan angka kredit yang
dipersyaratkan.
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3. Apabila tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut di atas, maka Saudara akan dibéoaskan
sementara dari Jabatan Operator Transmisi Sandi.

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

KEPALA LEMBAGA SANDI NEGARA RI

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Pimpinan unit kerja Operator Transmisi Sandi yang bersangkutan;

3. Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
4. Pejabat lain yang dipandang perlu.

\
1

*) Coret yang tidak perlu.
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Menimbang

Mengingat

MENTERI
PENDAYAGHNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR :133/KEP/M.PAN/11/2003

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL OPERATOR TRANSMISI SANDI

v

:1.

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTER! PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

bahwa dengan berlakunya Keputusan Presidén Nomor 87 Tahun
1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,
dipandang perlu meninjau kembali Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 131/1990 tentang
Penetapan Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan
Angka Kreditnya;

bahwa untuk maksud tersebut huruf a di atas, dipandang periu
menetapkan kembali ketentuan tentang jabatan fungsional

" Operator Transmisi Sandi dan angka kreditnya dengan Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara;

Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali diubah
dan ditambah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2003 ;



3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fun
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

5. Peraturan pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidi.kan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil; ‘

7. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tenatang Formasi
Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;

8. HKeputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

9. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Menteri Negara sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 2 Tahun 2002;

" 10. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor
30-Tahun 2003; )

Memperhatikan :1. Usul Kepala Lembaga Sandi Negara dengan surat Nomor
KP.207/UM.530/2003 Tanggal 28 Mei 2003:

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat
Nomor K.26-30/V.90-4/87 Tanggal 3 September 2003.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL OPERATOR TRANSMISI SANDI
DAN ANGKA KREDITNYA




BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasat 1

- Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1.

Operator Transmisi Sandi, adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
transmisi sandi pada Instansi Pemerintah.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi, adalah
Tim Penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang dan bertugas menilai  prestasi kerja operator
Transmisi Sandi.

Angka kredit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
Operator Transmisi Sandi dan digunakan sebagai salah satu
syarat untuk pengangkatan dan kenaikan pangkat/jabatan

BAB Ii

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN,

(1)

DAN TUGAS POKOK
Pasal 2

Jabatan fungsional Operator Transmisi Sandi termasuk dalam
Rumpun Operator Alat-alat Optik dan Elektronik.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi
adalah Lembaga Sandi Negara.

Pasal 3

Operator Transmisi Sandi, adalah pejabat fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam melakukan
kegiatan transmisi sandi pada instansi pemerintah.



'(2) Operator Transmisi Sandi, termasuk jabatan fungsional tingkat
keterampilan.

(3) Jabatan fungsional Operator Transmisi Sandi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan karier yang hanya
dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok Operator Transmisi Sandi, adalah melakukan kegiatan
operasional transmisi sandi, pemeliharaan perangkat komunikasi
pengelolaan sistem komunikasi.

BAB Il _
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal b

Unsur dan sub unsur kegiatan Operator Transmisi Sandi yang
dapat dinilai angka kreditnya, adalah :

1. Pendidikan, meliputi :

a. Pendidikan formal dan memperoleh ijazah/ gelar;

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang transmisi sandi
serta memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan
(STTPP).

2. Operasional transmisi sandi, meliputi

. Persiapan sarana komunikasi;
. Penyiapan pengiriman berita;
. Pengiriman, penerimaan dan penelitian berita;
. Konfirmasi berita; |
. Pengarsipan berita;
Tugas siaga;
. Pelaksanaan tugas pendukung pada sekretariat Delegasi Rl.
. Memelihara peraltatan komunikasi; -
Merawat jaringan.
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3. Pengelolaan sistem komunikasi, meliputi

a. Pembangunan jaringan komunikasi;

b. Pembangunan jaringan LAN;

c. Penyiapan petunjuk teknis operasional.
 d. Pengembangan teknologi tepat guna;

4. Pengembangan profesi, meliputi :

a. Pembuat karya tulis ilmiah;

b. Penerjemahan/penyaduran buku dan atau karya ilmiah.

5. Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas, meliputi :

a.

b.

C.

Pengajaran/ pelatihan;
Keikutsertaan seminar/ lokakarya/ konferensi;

Keanggotaan datam organisasi profesi;

. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Operator

Transmisi Sandi;

. Keanggotaan dalam delegasi misi transmisi sandi;

Perolehan penghargaan/ tanda jasa;

Perolahan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 6

(1) Jenjang jabatan Operator Transmisi Sandi dari yang terendah

sampai dengan yang tertinggi, adalah :

a. Operator Transmisi Sandi Pelaksana,
b. Operator Transmisi Sandi Pelaksana Lanjutan;

c. Operator Transmisi Sandi Penyelia.



(2)

7

’
LA
L

(8)

Jenjang pangkat Operator Transmisi Sandi sebagaimana
dimaksud ayat (1) sesuai dengan jenjang jabatan, adalah :

a. Operator Transmisi Sandi Pelaksana :
1. Pengatur Muda Tingkat |, golongan ruang Il / b;
2. Pengatur, golongan ruang It / c;
3. Pengatur Tingkat |, golongan ruang !l / d.
b. Operator Transmisi Sandi Pelaksana Lanjutan :
1. Penata Muda, golongan ruang il / a;
2. Penata Muda Tingkat !, golongan ruang {ll / b.
c. Operator Transmisi Sandi Penyelia :
1. Penata, golongan ruang lll / c;
2. Penata Tingkat |, golongan ruang Ill / d.

Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Operator
Transmisi Sandi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan
ayat (2) adalah jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan
jumlah angka kredit yang dimiliki untuk masing-masing
jenjang jabatan.

Penetapan jenjang jabatan Operator Transmisi Sandi untuk
pengangkatan dalam jabatan ditetapkan sesuai dengan
jumlah angka kredit yang dimiliki berdasarkan penetapan
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit sehingga
dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai dengan
pangkat dan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat {1)
dan ayat (2).




BAB V
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
Pasal 7
(1) Rincian kegiatan Operator Transmisi Sandi sesuai dengan
jenjang jabatan, sebagai berikut :
a. Operator Transmisi Sandi Pelaksana :
1. Menentukan derajat kecepatan berita;
Memproses/memformat berita;
Menentukan spesifikasi program;
Mengirim berita;
Menerima berita;
Meneliti keakuratan berita;
Mendistribusikan berita;

Mencocokkan jumlah kirim/terima berita;

© 0 N o U a WP

Mengecek lalu-lintas berita;
10.Mempersiapkan sarana perangkat keras;
11.Melakukan persiapan ruang sekretariat komunikasi.
b. Operator Transmisi Sandi Pelaksana Lanjutan :
1. Mengidentifikasi perangkat komunikasi;

2. Melakukan penyesuaian perangkat komunikasi yang
akan digunakan;

Memeriksa kesiapan perangkat komunikasi;
Melakukan penyimpanan berita;
Melakukan pemusnahan berita;

Melakukan tugas siaga di daerah normal;

N oo s W

Melakukan tugas siaga di daerah yang sedang konflik/
perang;

8. Melakukan instalasi jaringan komunikasi;
9. Melakukan perbaikan peralatan komunikasi;

10.Merawat/ memperbaiki server;




11. Melakukan pengamanan sistem jaringan
telekomunikasi;

12.Melakukan perawatan homepage;
13.Melakukan perbaikan jaringan;
14. Melakukan instalasi dan setting jaringan;
15. Melakukan uji coba aplikasi jaringan;
16.Melakukan instalasi dan setting jaringan LAN;
17 .Melakukan penggantian password;
18.Memodifikasi teknologi baru;
19.Mempelajari program baru.
€.  Operator Transmisi Sandi Penyelia :
Melakukan seleksi berita; _ _
Melakukan koordinasi déngan instansi lainnya;
Mengidentifikasi kerusakan peralatan komunikasi;

Melakukan tugas administrator jaringan;

A

Melakukan pengamatan kinerja dan kualitas kecepatan
transmisi jaringan LAN;

6. Membuat petunjuk teknis instalasi jaringan;
7. Membuat petunjuk teknis penggunaan Web:;

8. Membuat petunjuk teknis homepage design.

(2) Operator Transmisi Sandi sebagaimana dimaksud ayat (1)
yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan
penunjang tugas Operator Transmisi Sandi diberikan nilai
angka kredit sebagaimana tercantum dalam Lampiran ).

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat jenjang jabatan
Operator Transmisi Sandi yang melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1), Operator Transmisi Sandi yang
satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatan
dapat melakukan tugas tersebut berdasarkan penugasan tertulis
dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.



Pasal 9

Penilaian angka kredit Operator Transmisi Sandi yang
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1), ditetapkan sebagai berikut :

1.

(1)

(3)

Operator Transmisi Sandi yang melaksanakan tugas di atas
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka kredit setiap
butir kegiatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1.

. Operator Transmisi Sandi yang melaksanakan tugas di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoteh ditetapkan
sama dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran |.

Pasal 10

Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit,
terdiri dari :

a. Unsur utama;

b. Unsur penunjang.
Unsur utama terdiri dari :
a. Pendidikan.

b. Pengoperasian Transmisi Sandi dan pemeliharaan
perangkat komunikasi;

c. Pengelolaan sistem komunikasi;
d. Pengembangan profesi Operator Transmisi Sandi.

Unsur penunjang, adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Operator Transmisi Sandi, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 angka 6.




(1

(2)

4
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_ Rincian kegiatan Operator Transmisi Sandi dan angka kredit

dari masing-masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/ pangkat Operator Transmisi
Sandi adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran I,
dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama.

b. Sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Operator Transmisi, Sandi yang memiliki angka kredit
melebihi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/
pangkat berikutnya.

Operator Transmisi Sandi yang memperoleh angka kredit
untuk kenaikan jabatan/ pangkat pada tahun pertama dalam
masa jabatan/ pangkat yang didudukinya, pada tahun
berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumiah angka kredit
yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/ pangkat
setingkat lebih tinggi berasal dari kegiatan transmisi sandi
dan/ atau pengembangan profesi.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana

~dimaksud ayat {2} memenuhi jumlah angka kredit untuk

kenaikan  jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan
terakhir yang diduduki, maka Operator Transmisi Sandi yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai
dengan  jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan
ketentuan :



(6)

(2)

(1)
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a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan; |

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Operator Transmisi Sandi yang naik jabatan sebagaimana
dimaksud ayat (4), setiap kali kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh
persen) dari jumtah angka kredit untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi, yang berasal dari kegiatan unsur
utama. -

Operator Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang lil/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan/
pangkatnya diwajibkan mengumputkan sekurang-kurangnya
10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan transmisi sandi dan/
atau pengembangan profesi.

Pasal 12

Operator Transmisi Sandi yang secara bersama-sama
membuat karya tulis/ karya itmiah di bidang transmisi sandi,
pembagian angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut :

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama
b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 13
Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,

setiap Operator Transmisi Sandi diwajibkan mencatat atau
menginventarisir seluruh kegiatan yang dilakukan.
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‘( 2) Apabila hasﬂ _Catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan

sebagaimana dimaksud ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi  jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat, secara hirarkhi Operator
Transmisi Sandi  dapat mengajukan usul penilaian dan
penetapan angka kredit.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Operator Transmisi
Sandi dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu
tahun, yaitu setiap 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 14
(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat eselon
I/t yang ditunjuk, bagi Operator Transmisi Sandi
Pelaksana sampai dengan Operator Transmisi Sandi
Penyelia di lingkungan masing-masing.

'b. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah  Propinsi/
Kabupaten/ Kota atau pejabat lain yang ditunjuk
(sérendah-rendahnya eselon ) bagi Operator Transmisi
Sandi Pelaksana sampai dengan Operator Transmisi Sandi
Penyelia di lingkungan masing-masing

(2) Dalam menJatankan tugas, pejabat sebaga1mana dimaksud
dalam ayat (1), dibantu oleh :

a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi
Pusat bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
pejabat eselon I/l yang ditunjuk, yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Instansi Pusat.

b. Tim Penilai Angka Kredit Operator Transmisi Sandi Daerah
Propinsi/ Kabupaten/ Kota bagi Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Propinsi/ Kabupaten/ Kota atau
pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon
1), yang selanjutnya disebut Tim Penilai Daerah Propinsi/
Kabupaten/ Kota.



(2)

(3)

(4)

(5)
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Pasal 15

Anggota Tim Penilai Jabatan Operator Transmisi Sandi,
adalah Operator Transmisi Sandi dengan susunan sebagai
berikut : '

a. Seorang Ketua mearangkap anggota.
b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota.

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota.

-d. Sekurang-kuraﬁgnya 4 (empat) orang anggota.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai Operator Transmisi
Sandi, adalah :

a. Jabatan/ pangkat serendah~rendahhya sama dengan
jabatan/ pangkat Operator Transmisi Sandi yang dinilai.

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Operator Transmisi Sandi; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
ayat (1) tidak dapat dipenuhi dari Operator Transmisi Sandi,
maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai
Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi untuk menilai
prestasi kerja Operator Transmisi Sandi.

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai Instansi
Pusat dan Tim Penilai Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota
ditetapkan oleh : ' '

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat eselon
} yang ditunjuk untuk Tim Penilai Instansi Pusat,

b. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi/
Kabupaten/ Kota atau pejabat lain yang ditunjuk untuk
Tim Penilai Daerah Propinsi/ Kabupaten/ Kota.

Masa jabatan Tim Penilai, adalah 3 (tiga) tahun.




(1)
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Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan. '

Apabila terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai
Pengganti.

Pasal 17

Tata Kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Operator Transmisi
Sandi ditetapkan oleh Kepala Lembaga Sandi Negara selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Operator Transmisi Sandi.

Pasal 18

Usul Penetapan angka kredit diajukan oleh :

a.

(1)

Pimpinan Unit Kerja Operator Transmisi Sandi serendah-
rendahnya pejabat eselon Il pada Instansi Pusat kepada
Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau Pejabat Eselon 1/ |l
yang ditunjuk untuk angka kredit Operator Transmisi Sandi
Pelaksana sampai dengan Operator Transmisi Sandi Penyelia di
lingkungan instansi masing-masing.

. Pimpinan Unit Kerja Operator Transmisi Sandi (serendah-

rendahnya eselon {V) kepada Pejabat Pembina Kepegawaian
Propinsi/ Kabupaten/ Kota atau pejabat eselon- I} yang
ditunjuk olehnya untuk angka kredit Operator Transmisi Sandi
Pelaksana sampai dengan Operator Transmisi Sandi Penyelia di
lingkungan masing-masing.

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang,
digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan jabatan/
pangkat Operator Transmisi Sandi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku.
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-(2) Terhadap Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Operator
Transmisi Sandi yang bersangkutan.

BAB VI
PENGANGKATAN DALAM JABATAN
OPERATOR TRANSMISI SANDI
Pasal 20

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan
Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari jabatan Operator Transmisi
Sandi, adalah Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.,

Pasal 21

(1) Persyaratan untuk dapat diangkat pertama kali dalam
jabatan Operator Transmisi Sandi, adalah:

a. Berijazah serendah-rendahnya SMA/SMK sesuai dengan
kualifikasi yang ditentukan;

b. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang Il / b;

c. tulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
transmisi sandi/ lulus pembentukan sesuai dengan yang;
dan

d. Setiap unsur penitaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan (DP-3), sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 {satu} tahun terakhir.

(2) Pengangkatan dalam jabatan Operator Transmisi Sandi
sebagaimana dimaksud ayat (1), adalah pengangkatan yang
ditakukan untuk mengisi lowongan formasi jabatan Operator
Transmisi Sandi.
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(3) Kualifikasi pendidikan untuk jabatan Operator Transmisi

- Sandi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a dan ayat
(2) huruf a ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Lembaga
Sandi Negara selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Operator Transmisi Sandi.

Pasal 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 21,
pengangkatan dalam jabatan Operator Transmisi Sandi harus
berdasarkan kepada formasi jabatan Operator Transmisi Sandi :

a. Bagi Pegawai Pegawai Negeri Sipil Pusat ditetapkan oleh
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara setelah mendapat
pertimbangan Kepala BKN dan memenuhi jumlah angka kredit
minimal yang ditetapkan untuk jenjang jabatan/ pangkatnya;

b. Bagi ‘Pegawai Negeri Sipil Daerah ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah vyang bersangkutan setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Men.PAN dan pertimbangan
teknis Kepala Kantor BKN.

Pasal 23

- (1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam  jabatan  Operator Transmisi  Sandi dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Memenuhi syarat sébagaimana dimaksud dalam Pasal 21
atau Pasal 22;

b. Memiliki pengataman di bidang operator sandi sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun; dan ‘

-C. Usia setlnggl-tlngglnya 5 {(ima) tahun sebelum mencapai
usia pensiun berdasarkan jabatan terakhir yang
didudukinya.



@)

(1)

(3)
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Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sama
dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya
ditetapkan sesuai dengan jumlah 'angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

BAB VIIi

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,
DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 24

Operator Transmisi Sandi Petaksana, pangkat Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang Il/b sampai dengan Operator
Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang
I11/c, dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan/
pangkat tidak dapat mengumpuikan angka kredit untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi.

Operator Transmisi Sandi Penyelia, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang 1li/d, dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila setiap tahun sejak menduduki jabatan/ pangkat tidak
dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10
(sepuluh) dari kegiatan persandian dan/ atau pehgembangan
profesi.

Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
avat (1) dan ayat (2), Operator Transmisi Sandi juga
dibebaskan sermentara dari jabatannya, apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat
berat berupa penurunan pangkat;

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsional
Operator Transmisi Sandi;

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam} bulan.
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Pasal 25

(1) Operator Transmisi Sandi yang telah selesai menjalani
pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24, dapat diangkat kembali dalam jabatan Operator
Transmisi Sandi.

{2) Pengangkatan kembali dalam jabatan Operator Transmisi
Sandi sebagaimana dimaksud ayat (1), dapat menggunakan
angka kredit terakhir yang dimilikinya dan dari prestasi di
bidang persandian yang diperoleh selama tidak menduduki
jabatan Operator Transmisi Sandi.

Pasal 26
Operator Transmisi Sandi diberhentikan dari jabatannya, apabila:

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih
tinggi; :

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24 ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan; atau

3. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan. hukum vyang tetap, kecuali hukuman disiplin
penurunan pangkat,

Pasal 27

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali  dan
pemberhentian dari jabatan Operator Transmisi Sandi
sebagaimana dimaksud Pasal 24, Pasal 25, dan Pasal 26 ditetapkan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan atau
pejabat lain yang ditunjuk olehnya sesuai peraturan. perundang-
undangan yang berlaku.
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BAB IX
PENYESUAIAN NAMA DAN JENJANG JABATAN
Pasal 28
(1) Dengan berlakunya Keputusan ini, maka nama dan jenjang
jabatan Operator Transmisi Sandi yang ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor 131/1990 disesuaikan dengan nama dan jenjang
jabatan menurut Keputusan ini.

(2) Penyesuaian jenjang jabatan menurut Keputusan ini
didasarkan kepada hasil penetapan angka kredit yang
terakhir.

BAB X
KETENTUAN LAIN - LAIN
Pasal 29
Untuk kepentingan dinas 'dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan karier, Operator
Transmisi Sandi dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau

jabatan fungsional lain, sepanjang memenuhi persyaratan jabatan
yang ditentukan.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 30
Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat, memindahkan,
membebaskan sementara dan memberhentikan dalam dan dari

jabatan Operator Transmisi Sandi yang ditetapkan sebelum
Keputusan ini ditetapkan, dinyatakan tetap berlaku.

Pasal 31

Prestasi kerja Operator Transmisi Sandi yang telah dilakukan
sampai dengan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan
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ini, masih dinilai berdasarkan Keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 131/1990 tentang
Penetapan Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan
Angka Kreditnya.

BAB XI!
PENUTUP

Pasat 32

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh
Kepala Lembaga Sandi Negara dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pasal 33

Apabila ada perubahan mendasar dalam pelaksanaan tugas pokok
Operator Transmisi Sandi sehingga ketentuan dalam Keputusan ini
tidak sesuai lagi, maka Keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 34

Dengan bertakunya keputusan ini, maka Keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 131/1990 tentang,
Penetapan Jabatan Fungsional Operator Transmisi Sandi dan

Angka Kreditnya, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 35

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 3 Nopember 2003

T
/7 M MENTER)
PEN?@?}Q@@ﬁéﬁ%ﬂﬁRATURNEGARA,

7,
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LAMFIRAN X :
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 435/MPP/Kep/6/2003
NOMOR  :23 TAHUN 2003

TANGGAL : 23 JUNI 2003

MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 128/KEP/M.PAN/12/2002
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENERA DAN ANGKA KREDITNYA

Menimbang

Mengingat

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

[y

bahwa dengan berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 1984 tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
dan Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1898 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil, dipandang
perlu  meninjau  kembali Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 40/1990 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Penera;

bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a di atas, dipandang
perlu menetapkan kembali Jabatan Fungsional Penera dan
Angka Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepagawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomoer 43 Tahun 1999;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi
Legal; ‘

Peraturan  Pemerintah  Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah
beberapa kali diubah dan ditambah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;






Memperhatikan

Menetapkan
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Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 {entang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Menteri Negara, sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun
2002,

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen,;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen (LND) sebagaimana telah, diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2002,

. Usul Merteri Perindustrian dan Perdagangan dengan surat

Nomor 462/MPPA/III/2002 tanggal 19 Agustus 2002;

. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan

surat Nomor K 26-1/\/ 81-9/87 tanggal 4 September 2002.

MEMUTUSKAN :

. KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENERA DAN
ANGKA KREDITNYA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :
1. Penera, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh

pejabat yang berwenang unfuk melakukan pelayanan
kemetrologian.
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Penera tingkat terampil, adalah Penera yang mempunyai
kualifikasi teknis atau penunjang profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan
teknis di bidang kemetrologian

Penera tingkat ahli, adalah Penera yang mempunyai kualifikasi
profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya
mensyaratkan penguasaan iimu pengetahuan dan teknologi di
bidang kemetrologian.

Angka kredit, adalah satuan nilai setiap hutir kegiatan danfatau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang digunakan sebagai
salah satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan
/pangkat penera.

Tim Penilai, adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat berwenang yang bertugas untuk menilai prestasi
kerja penera.

BAB I
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS
POKOK PENERA

Pasal 2

Jabatan fungsional Penera yang selanjutnya disebut Jabatan
Penera temmasuk dalam rumpun pengawas kualitas dan
keamanan. '

Instansi pembina Jabatan Penera adalah Departemen
Perindustrian dan Perdagangan.

Pasal 3

Penera, adalah pejabat fucgsional yang beikedudukan
sebagai pelaksana teknis kegiatan pelayanan kemetrologian

pada Departemen Perindustian dan Perdagangan dan
FPemerintah Propinsi.

Jabatan Penera sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

adalah jabatan karier yang hanya diduduki oleh seseorang
yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.







Pasal 4

Tugas pokok Penera adalah melakukan pelayanan kemetrologian,
meliputi:

a,

Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium kemetrologian
serta pembinaan terhadap penggunaan satuan ukuran;

Peneraan dan peneraulangan serta pengujian alat-alat Ukur,
takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP);

Pengawasan  Alat-alat Ukur, Takar, Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP) dan Barang Dalam Keadaan
Terbungkus (BDKT).

Penyuluhan kemetrologian.

BAB Il
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN PENERA

Pasal

Unsur dan sub unsur kegiatan Penera yang dinilai angka kreditnya,
terdiri dari :

a. Pendidikan, meliputi ;

1. Pendidikan sekolah dan memperoieh ijazah/gelar;

2. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
kemetrologian serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Latihan (STTPL) atau sertifikat.

b. Pelayanan kemetrologian, meliputi :

1. Pengelolaan laboratorium, Otandard an peralatan atau
periengkapannya

Akreditasi laboratorium kemetrologian;
Pelaksanaan [nterkomparasi;

Pelayanan tera atau tera ulang UTTP ;

Penelitian pendahuluan terhadap UTTP tipe baru;
Pengelolaan cap tanda tera:

Kalibrasi alat ukur;

Pengawasan UTTP, BDKT dan non BDKT :
Melakukan penyuluhan kemetrologian.

© 0 N>R LN







c. Pengembangan profesi, meliputi .
1. Membuat karya tulis/karya iimiah;
2. Menterjemahkan/menyadur;

3. Merumuskan pengembangan sistem pelayanan
kemetrologian;

4. Membuat desain UTTP, prototipe U"ITP dan menguji
prototype UTTP;

d. Pendukung kegiatan pelayanan kemetrologian, meliputi :
1. Mengajar dan atau melatih di bidang kemetrologian; -

Peranserta dalam kegiatan ilmiah;

Keanggotaan dalam organisaéi profesi;

Menyebarkan informasi di bidang kemetrologian;

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Penera;

Memperoleh tanda penghargaan/tanda jasa;

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya.

N oo kLD

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

Jabatan Penera terdiri dari
a. Penera tingkat terampil ; dan
b. Penera tingkat ahli.

Pasal 7

(1) Jenjang Jabatan Penera tingkat terampil dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalah

a. Penera Pelaksana.
b. Penera Pelaksana Lanjutan.
c. Penera Penyelia.
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(2) Jenjang pangkat Penera sebagaimana dimaksud ayat (1)
sesuai dengan jenjang jabatan, adalah :

a. Penera Pelaksana :
1. Pengatur Muda Tingkat 1, golongan ruang ll/b;
2. Pengatur, golongan ruang li/c;
3. Pengatur Tingkat |, golongan ruang lid.
b. Penera Pelaksana Lanjutan :
1. Penata Muda, golongan ruang lll/a;
2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang lil/b.
c¢. Penera Penyelia :
1. Penata, golongan ruang lil/c;
2. Penata Tingkat |, golongan ruang lil/d.

(3) Jenjang jabatan Penera tingkat ahli dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalan :

a. Penera Pertama;
b. Penera Muda;
c. Penera Madya.

(4) Jenjang jabatan Penera sebagaimana dimaksud ayat (3)
sesuai jenjang jabatan, adalah :

a. Penera Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang lli/a;

2. Penata Muda Tingkat i, golongan ruang HI/b.
b. Penera Muda:

1. Penata, golongan ruang lil/c;

2. Penata Tingkat |, golongan ruang ili/d.
c. Penera Madya :

1. Pembina, golongan ruang V/a;

2. Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang [V/c.







BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILA!

DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

(1) Rincian kegiatan Penera tingkat terampil, sebagai berikut ;

a. Penera Pelaksana:

1.

Memeriksa material/bahan tingkat kesulitan [,

2. - Menguji sifat ukur takar dan timbang tingkat kesulitan 1
3.
4. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP tingkat

Melakukan penjustiran UTTP tingkat kesulitan 1;

kesulitan [;

5. Membubuhkan atau menandai dengan cap tanda ters;

8. Menguji coba cap tanda tera pada tapak tera;

7. Melakukan perawatan dan pengamanan cap tanda

tera;

8. Melakukan kalibrasi alat ukur tingkat kesulitan 1;.

8. Melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat ukur tingkat

kesulitan I

b. Penera Pelaksana Lanjutan :

1.
2.

Memeriksa material/bahan UTTP tingkat kesulitan [,

Mengu;ji sifat ukur, takar dan timbang UTTP tingkat
kesulitan [I;

Melakukan penjustiran UTTP tingkat kesulitan Ii;

Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP tingkat
kesulitan il;

Membuat konsep surat keterangan hasil pengujian
UTTP;

Menseleksi cap tanda tera yang sudah tidak berlaku
lagi atau habis masa pembubuhannya untuk dirusak
tapak teranya;

7. Mengkondisikan alat ukur yang akan dikalibrasi:

Melakukan kalibrasi alat ukur tingkat kesulitan |1







9. Melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat ukur
tingkat kesulitan Il

10.Membuat konsep sertifikat hasil kalibrasi alat ukur;
11.Melakukan pengawasan UTTP dilapangan;
12.Melakukan pengawasan BDKT di lapangan;

13, Melakukan pengawasan non BDKT di fapangan;
14.Melakukan penyitaan barang bukti;

15. Melakukan penyegelan barang bukli;

16.Mengajukan ijin penyitaan ke pengadilan negeri
setempat;

17.Memberitahukan dimulainya penyidikan ke instansi
terkait; '

18.Membuat resume kejadian perkara;
19.Membuat laporan kejadian perkara;

20.Mengajukan Surat Perintah Penyitaan dari Penyidik
PNS kepada Polri setempat;

21.Membuat Berita Acara penyitaan barang bukti;

22.Mengajukan permchonan penetapan penyitaan
parang bukti kepada ketua pengadilan negeri
setempat;

23.Membuat Berita Acara penyegelan barang bukti;
24, Membuat surat tanda penerimaan barang bukti.

. Penera Pelaksana Penyelia :

1. Mengkondisikan kebersﬁhan ruangan, " suhu,
kelembaban dan tekanan udara laboratorium
sekunder;

2. Meneliti seluruh dokumen peralatan yang sudah
~digunakan di laboratorium sekunder;

3. Menyusun laporan teknis kegiatan laboratorium
sekunder;

4. Melakukan perawatan standar tingkat Il
5. Melakukan perawatan standar tingkat 1V;

6. Mengkondisikan standar tingkat [li atau tingkat IV
yang akan diuji,

7. Menguji sifat ukur, takar dan timhang standar tingkat
I,







8. Menguiji sifat ukur, takar dan timbang standar tingkat
IV,

9. Menjustir standar tingkat lil,
10.Menjustir standar tingkat IV,

11.Melakukan perhitungan hasil pengupan standar
tingkat Il

12.Melakukan perhitungan hasil pengujian standar
tingkat 1V;

13.Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan l;

14. Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan |;

15.Mengkondisikan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan Il atau | yang akan diuji;

16.Menguji sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau
perlengkapan standar tingkat kesulitan 1I;

17.Menguii sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau
. perlengkapan standar tingkat kesulitan |;

18.Menjustir  peralatan atau perlengkapan standar
Tingkat kesulitan i;

19.Menjustir  peralatan atau perlengkapan standar
Tingkat kesulitan I;

20.Melakukan perhitungan hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan standar tingkat kesulitan I[;

21.Melakukan perhitungan hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan standar tingkat kesulitan |;

22.Melakukan penelitian, pengkondisian Iaboratorlum
dan artefak tingkat kesulitan II;

23.Melakukan penelitian, pengkondisian Iaboratorlum
dan artefak tingkat kesulitan [;

24.Menguji  sifat ukur, takar dan timbang artefak
interkomparasi tingkat kesulitan il;
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25 Menguji sifat ukur, takar dan timbang artefak
interkomparasi tingkat kesulitan [;

26.Melakukan perhitungan hasil interkomparasi tingkat
kesulitan ll;

27.Melakukan perhitungan hasil interkomparasi tingkat
kesulitan |;

28.Menguji konstruksi UTTP baru tingkat kesulitan II;
29, Menguiji konstruksi UTTP baru tingkat kesulitan [;
30.Menyusun teknis pelaksanaan sidang tera ulang;
31.Melakukan pengelolaan uang tera sidang tera ulang;

32.Menyusun laporan kegiatan tera atau tera ulang
UTTP;

33.Melakukan pengujian UTTP tipe baru tingkat
kesulitan [

34. Melakukan penyeliaan hasil kalibrasi alat ukur;
35. Melakukan pemanggilan tersangka dan saksi;
36.Melakukan pemeriksaan saksi;
37.Melakukan pemeriksaan tersangka;
38. Meneliti dan memeriksa kebenaran berkas perkara;
39. Menjadi saksi ahli di pengadilan.
(2) Rincian kegiatan Penera tingkat ahli, sebagai berikut :
a. Penera Pertama :

1. Mengkondisikan standar tingkat | afau tingkat Il yang
akan diuji;

2. Mengkondisikan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan IV atau lll yang akan diuji;

3. Menyusun instruksi kerja, standar dan alat-alat ukur
(level 3) laboratorium yang akan diakreditasi;

4. Memeriksa material/lbahan UTTP Tingkat kesulitan
1k

5. Menguiji sifat ukur, takar dan timbang UTTP Tingkat
kesulitan l!;







ol
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Menjustir UTTP Tingkat kesulitan [il;

7. Melakukan perhitungan hasil pengujianOU'ITP

-

Tingkat kesulitan |il;

Melakukan pengujian UTTP tipe baru tingkat
kesulitan [li;

Melakukan pengujian UTTP tipe baru tingkat
kesulitan 1l;

10.Melakukan kalibrasi alat ukur Tingkat kesulitan !ll;

11.

Melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat ukur
tingkat kesulitan [Il.

. PeneraMuda:

1.

Mengkondisikan  kebersihan  ruangan,  suhu,
kelembaban dan tekanan udara laboratorium primer;

Meneliti seluruh dokumen peralatan yang- sudah
digunakan di laboratorium primer;

Menyusun laporan teknis kegiatan laboratorium
primer; '

- Melakukan perawatan standar tingkat |l

5. Menguiji sifat ukur, takar dan timbang standar tingkat

i; :
Menjustir standar tingkat I

7. Melakukan perhitungan hasil pengujian standar

1C.

1.

12.

13.

14.

15.

tingkat H; ’
iMembuat konsep sertifikat hasil pengujian standar;
Menyusun laporan pengelolaan standar;

Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan llI;

Menguiji sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau
perlengkapan standar tingkat kesulitan l1l;

Menjustir  peralatan atau perlengkapan standar
tingkat kesulitan 1l;

Melakukan perhitungan hasil pengujian 'peratatan
atau perlengkapan standar tingkat kesulitan lll;

Membuat konsep sertifikat hasi! pengujian peralatan
atau perlengkapan standar;

Menyusun laporan pengelolaan peralatan atau
perlengkapan standar;







16.

17

18.
19.

20.
21.

22.
23.

24.
25.

26,

27.
28.

20.

30.

31.
32.
33.
34.

35.
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Menyusun prosedur mutu (level 2) bidang teknis
untuk laboratorium yang akan diakreditasi;

.Menyusun prosedur mutu (lével 2) bidang

administrasi  untuk laboratorium yang akan
diakreditasi;

Menyusun prosedur interkomparasi fingkat nasional;

Melakukan peneiitian, pengkondisian laboratorium
dan artefak interkomparasi tingkat kesulitan |lI;

Menguiji sifat ukur, takar dan timbang artefak
interkomparasi tingkat kesulitan lll;

Melakukan perhitungan hasil interkomparasi tingkat
kesulitan Il

Menyusun laporan hasil interkomparasi;

Melakukan presentasi hasil interkomparasi tingkat
nasional;

Menguji konstruksi UTTP baru tingkat kesulitan IlI;

Memeriksa material/lbahan UTTP tingkat kesulitan
IV;

Menguiji sifat ukur, takar dan timbang UTTP-tingkat
kesulitan IV;

Menjustir UTTP tingkat kesulitan 1V

Melakukan perhitungan hasil pengu}ian UTTP tingkat
kesulitan IV,

Bertugas di daerah yang sukar dijangkal
transportasi dan komunikasi serta distribusi
penduduk terpencar dan jarang;

Menghimpun data teknis dan spesifikasi UTTP tipe
baru dalam rangka penelitian pendahuiuan;

Membuat laporan hasil penelitian pendahuluan,;
Mendesain cap tanda tera untuk tahun mendatang;
Melakukan kalibrasi alat ukur tingkat kesulitan 1V;

Melakukan perhitungan hasil kalibrasi "alét ukur
tingkat kesulitan 1V;

Melakukan konsultasi teknis pelaksanaan
pengawasan UTTP, BDKT dan Non BDKT dengan

“instansi terkait;







36.
37.
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Menyusun naskah/bahan penyuluhan;
Melakukan penyuluhan melalui media elektronik;

. Penera Madya :

. Melakukan perawatan standar tingkat I

Menguiji sifat ukur, takar dan timbefng standar tingkat
(I

3. Menjustir standar tingkat i;

4. Melakukan perhitungan hasil pengujian standar

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

tingkat i;

Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan
standar tingkat kesulitan iV;

‘Menguii sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau

perlengkapan standar tingkat kesulitan IV

Menjustir  peralatan atau perlengkapan standar
tingkat kesulitan 1V;

Melakukan perhitungan hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan standar tingkat kesulitan IV,

Menyusun panduan mutu (level 1) laboratorium yang
akan diakreditasi;

Menganalisis ruang lingkup laboratorium yang akan
diakreditasi;

Melakukan advisory visit ke laboratorium yang akan
diakreditasi;

Mengkaji dokumen sistem mutu laboratorium yang
akan diakreditasi;

Melakukan pra-assesmen, assesmen dan
surveyllance tentang panduan mutu laboratorium
yang akan diakreditasi;

Melakukan pra-assesmen, assesmen dan

surveyllance tentang prosedur mutu laboratorium
yang akan diakreditasi; ’ '

Melakukan pra-assesmen, assesmen dan
surveyllance tentang instruksi kerja laboratorium
yang akan diakreditasi;

Menyusun laporan hasil assesmen atau surveillance;







- 14 -

17. Melakukan presentasi hasil assesmen atau
surveillance;

18. Melakukan pertemuan teknis dalam rangka
sinkronisasi kinerja akreditasi; '

19. Menyusun  prosedur  interkomparasi  tingkat
internasional;

20. Melakukan penelitian, pengkondisian laboratorium
“dan artefak interkomparasi tingkat kesulitan 1V,

21. Menguji sifat ukur, takar dan timbang artefak tingkat
kesulitan IV, ‘

22. Melakukan perhitungan hasil interkomparasi tingkat
kesulitan 1V;

23. Melakukan presentasi hasil interkomparasi tingkat
Internasional;

24. Melakukan presentasi hasil interkomparasi tingkat

nasional,
25. Menguii konstruksi UTTP baru tingkat kesulitan IV;
26. Menera atau menera ulang UTTP vyang

dipergunakan untuk mengukur bahan/komoditi yang
dapat membahayakan jiwa/cacat badan;

27. Menyaksikan peragaan UTTP di luar negeri;

28. Melakukan studi literatur atau studi banding UTTP

yang akan diteliti dalam rangka penelitian
pendahuiuan;

29. Melakukan pengujian UTTP tipe baru tingkat
kesulitan 1V; '

30. Menganalisis hasil penelitian pendahuluan UTTP;
31. Menyusun program penyuluhan;

32. Melakukan penyuluhan kemetrologian-secara tatap
muka.

(3) Penera yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi
dan pendukung kegiatan pelayanan kemetrologian diberikan
nilai angka kredit sebagaimana tercantum dalam’ Lampiran |
bagi Penera tingkat terampil dan Lampiran Il bagi Penera
tingkat ahli
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Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penera dengan jenjang
jabatan yang sesuai untuk melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2), Penera yang satu
tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatan dapat
melakukan tugas tersebut berdasarkan penugasan tertulis dari
pimpinan unit kerja yang bersangkutan

Pasal 10

Penilaian angka kredit Penera yang melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud pada Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2)
ditetapkan sebagai berikut :

a. Penera yang melaksanakan tugas di atas jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan
puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan il.

b. Penera yang melaksanakan tugas di bawah jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan adalah
sama dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan il.

Pasal 11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pembérian angka kredit,
terdiri dari :

a. Unsurutama

b. Unsur penunjang

(2) Unsur utama terdiri dari :
a. Pendidikan
b. Kegiatan kemetrologian

¢. Pengembangan profesi Penera

(3) Unsur penunjang, adalah pendukung kegiatan pelayanan
kemetrologian, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 angka 4.







(4)

)

@)

(4)
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Rincian kegiatan Penera dan angka kredit dari masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah
sebagaimana tersebut pada :

a. Penera tingkat terampil adalah sebagalmana tersebut
dalam Lampiran |

b. Penera tingkat ahli adalah sebagaimana tersebut dalam

Lampiran I1.
Pasal 12

Jumiah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Penera tingkat terampil
adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran (Il dan bagi
Penera tingkat ahli adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1V, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya 80 % (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama.

(&3

Sebanyak-banyaknya 20 % (dua puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur penunjang.

Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Penera Madya, pangkat Pembina Tingkat | golongan ruang
IV/b dan menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c
Penera diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 12
(dua belas) angka kredit dari unsur pengembangan profesi.

Penera yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Penera yang memperoleh angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat pada tahun pertama dalam masa
jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya
diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya
20% (dua puluh persen) dari jumlah angka lredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setlngKat lebih

tinggi yang berasal dari kegiatan kemetrologian. dan/atau
pengembangan profesi.







(6)

(1

(2)

(@)

)
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Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
ll/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya
diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 10 (sepuiuh)
angka kredit dari kegiatan kemetrologian danfatau
pengembangan profesi.

Penera Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya
diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 20 (dua

puluh) dari kegiatan kemetrologian dan/atau pengembangan
profesi.

Pasal 13

Penera yang secara bersama-sama membuat suatu karya
tulis/karya ilmiah di bidang kemetrologian, pembaglan angka
kreditnya ditetapkan sebagai berikut ;

a. 60 % fenam puluh persen) bagi penulis utama;

b. 40 % (empat puluh persen) bagi semua penulis
pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 14

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Penera diwvajibkan mencatat atau mengmventansw
seluruh kegiatan yang dilakukan.

Apabila hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi  jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/pangkat, secara hirarkhi Penera dapat
mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit.

Penilaian dan penetapan angka kredit Penera dilakukan
sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu tahun, yaitu
setiap 3 (tiga) bulan sebelum perlode kenikan pangkat
Pegawai Negeri Sipil.
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Pasal 15

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah:

a.

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri atau
pejabat lain yang ditunjuk bagi Penera Madya di
lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan.

Direktur Metrologi bagi Penera Pelaksaha sampai dengan
Penera Penyelia dan bagi Penera Pertama sampai
agengan Penera Muda yang berada di lingkungan
Departemen Perindustrian dan Perdagangan.

Pejabat eselon |l yang membidangi tugas kemetrologian
di Propinsi bagi Penera Pelaksana sampai dengan
Penera Penyelia dan Penera Pertama sampai dengan

Penera Madya yang berada di lingkungan Pemerintah
Daerah Propinsi;

(2) Dalam menjalankan tugas, pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dibantu oleh :

a.

Tim Penilai Angka Kredit Penera Direktorat Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri bagi Direktur Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri, selanjutnya disebut Tim
Penilai Direktorat Jenderal.

Tim Penilai Angka Kredit Penera Direktorat Metrologi bagi
Direktur Metrologi selanjutnya disebut Tim Penilai
Direktorat. :

Tim Penilai Angka Kredit Penera Propinsi bagi Pejabat
Eselon il yang membidangi Metrologi selanjunya disebut
Tim Penilai Propinsi.

Pasal 16

Keanggotaan Tim Penilai Jabatan Penera, adalah Penera

dengan susunan sebagai berikut :
a.

b
C.
d

Seorang Ketua merangkap anggota.
Seorang Wakil Ketua merangkap anggota.
Seorang Sekretaris merangkap anggota. .

Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

Pembzntukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai Penera
ditetapkan oleh :







(3)

(4)

(8)

(2)
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a. Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri untuk Tim
Penilai Direktorat Jenderal;

b. Direktur Metrologi untuk Tim Penilai Direktorat;

c. Sekretaris Daerah  Propinsi yang  membidangi
kemetrologian di Propinsi untuk Tim Penilai Propinsi.

Syarat untuk menjadi aggota Tim Penilai Penera, adalah :

a. Jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/pangkat Penera yang dinilai ;

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Penera; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
ayat (1), tidak dapat dipenuhi dari Penera, maka anggota Tim
Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain yang
memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja Penera.

Masa jabatan Tim Penilai, adalah 3 (tiga) tahun.

Apabila Tim Penilai belum dapat dibentuk karena ketentuan
anggota Tim Penilai tidak dapat dipenuhi, maka penilaian
angka-kredit Penera dapat dimintakan kepada Tim Penilai di
lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan.

Pasal 17

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1(satu) masa
jabatan. '

Apabila terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, Ketua

-Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai Pengganti.

Pasal 18

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Penera, ditetapkan
oleh Menteri Perindustrian dan Perdagangan selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Penera.
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Pasal 19

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh :

a.

(1

(@)

Direktur Metrologi kepada Direktur Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri, sepanjang mengenai angka kredit Penera
Madya di lingkungan Deparfemen Perindustrian dan
Perdagangan.

Kepala Bagian Kepegawaian kepada Direktur Metrologi, bagi
Penera Pelaksana sampai dengan Penera Penyelia dan
Penera Pertama sampai dengan Penera Madya di lingkungan
masing-masing.

Kepala Bagian Kepegawaian kepada eselon |l yang
membidangi kemetrologian di Propinsi bagi Penera Pelaksana
sampai dengan Penera Penyelia dan Penera Pertama sampai
dengan Penera Madya di lingkungan masing-masing.

Pasal 20

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang,
digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan
jabatan/pangkat Penera sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menétapkan
angka kredit , tidak dapat diajukan keberatan oleh Penera
yang bersangkutan.

BAB Vil

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DAR! JABATAN

Pasal 21

Pejabat yang berwenang mengangkat dan meberhentikan
Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari jabatan Penera, adalah
Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB Vill
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN PENERA

Pasal 22

(1) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam jabatan Penera
tingkat terampil, adalah :

a. Berjjazah Diploma 1l sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan: ’

b. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Pengatur Muda
Tingkat |, golongan ruang Il/b;

c. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
kemetrologian; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

(2) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam jabatan Penera
tingkat ahli, adalah :

a. Serendah-rendahnya berjjazah Sarjana (31)/Diploma IV
sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Penata Muda,
golongan ruang lil/a; .

c. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
kemetrologian; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

(3) Kualifkasi pendidikan untuk jabatan Penera sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan iebih lanjut
oleh Menteri Perindustrian dan Perdagangan

Pasal 23

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 22,
pengangkatan dalam jabatan Penera harus pula :







(1)

(2)
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Berdasarkan kepada formasi jabatan Penera yang
ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan. Aparatur Negara
setelah  mendapat pertimbangan Kepala Badan
Kepegawaian Negara ; dan

Memenuhi jumlah angka kredit minimal yang ditetapkan
untuk jenjang jabatan/pangkatnya.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
Jabatan Penera dapat dipertimbangkan dengan ketentuan
sebagai terikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
atau Pasal 23;

b. Memiliki pengalaman di bidang kemetrologian sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun; dan

¢. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai
usia pensiun dari jabatan terakhirnya.

Pangkat vyang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan jumlah angka kredit berdasarkan hasil
penilaian Tim Penilai Jabatan penera yang bersangkutan yang
telah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Pasal 25

Penera tingkat terampil yang memperoleh ijazah Sarjana
(S1)/Diploma 1V dapat diangkat dalam jabatan Penera tingkat
ahli, apabila :

a.

b.

ljazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan untuk jabatan Penera tingkat ahli ;

Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional yang ditentukan
untuk Penera Tingkat ahli ; dan ,
Memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
jabatan/pangkat yang didudukinya.
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BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI

(4)

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN
Pasal 26

Penera Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat |,
golongan ruang 1I/b sampai dengan Penera Penyelia, pangkat
Penata, golongan ruang llifc dan Penera Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang illfa sampai dengan Penera
Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka
wakfu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya
tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang
lll/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap
tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10
(sepuluh) dari  kegiatan  kemetrologian dan  atau
pengemkbangan profesi. ’

Penera Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang |V/c dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua

puluh) dari kegiatan kemetrologian dan atau pengembangan
profesi.

Disamping pembebasan sebagaimana dimaksud ayat (1),
ayat (2} dan ayat (3), Penera juga dibebaskan sementara dari
jabatannya, apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penurunan pangkat;

Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil,;
Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Penera;
Menijalani cuti di luar tanggungan negara, atau
Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;

© o0 o
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Pasal 27

{1) Penera yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, dapat diangkat
kembali dalam jabatan Penera.

(2) Pengangkatan kembali dalam jabatan Penera sebagaimana
dimaksud dalam dalam ayat (1), dapat menggunakan angka
kredit terakhir yang dimilikinya dan dari prestasi di bidang
kemetrologian yang diperoleh selama tidak menduduki
Jabatan Penera. :

Pasal 28

Penera diberhentikan dari jabatannya, apabila :

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
pasal 26 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenalkan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi; '

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

pasal 26 ayat (2) dan ayat (3), tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum vyang tetap, kecuali hukuman disiplin
penurunan pangkat.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 29

Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat, memindahkan,
membebaskan sementara dan memberhentikan dalam dan dari
jabatan Penera yang ditetapkan sebelum Keputusan ini ditetapkan,
dinyatakan tetap berfaku.
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Pasal 30

Prestasi kerja Penera vyang telah dilakukan Penera sampai
dengan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini,
masih dinilai berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 40/1890

BAB XI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 31

(1) Dengan beriakunya Keputusan ini, maka nama dan jenjang
jabatan Penera sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 40/1990
tentang Angka Kredit Bagi Jabatan Penera, disesuaikan
dengan nama jabatan sebagaimana diatur dalam Keputusan
ini.

(2) Penyesuaian jenjang Jabatan menurut Keputusan ini
didesarkan kepada hasil penetapan angka kredit yang
terakhir. :

Pasal 32

Untuk  kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan karier, Penera
dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional
lain, sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.

BAB Xii
PENUTUP

Pasal 33

Apabila ada perubahan mendasar dalam pelaksanaan tugas pokok
kemetrologian sehingga ketentuan dalam Keputusan ini tidak
sesuai lagi, maka Keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 34
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Oengan berlakunya keputusan ini, maka Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 40/1990 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Penera, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 35

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Perindustrian dan Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pasal 36

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di rJakarta
Pada tanggal . 3 Desember 2002
MENTERI

JEEIS@AYA‘“UNAAN APARATUR NEGARA,

_ Mm@/

{ FEISAL TAMIN
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